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PENGARUH KETEBALAN PROFIL BATANG TEKAN TERHADAP GAYA LUAR PADA 

RANGKA ATAP BAJA RINGAN 

Avit Tridiono Pamungkas 
Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Email: diopamungkas92@gmail.com 

Abstrak 
Baja ringan yang digunakan untuk rangka kuda-kuda tidak lepas dari beberapa masalah kegagalan struktur, 

misalnya kegagalan dalam sambungan, kemampuan rangka batang menahan beban, dan lain lain. Untuk rangka batang 
sendiri biasanya kegagalan struktur rangka kuda-kuda atap baja ringan banyak terjadi didaerah batang tekan karena 
mengalami tekuk lokal (buckling). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan profil batang tekan 
terhadap gaya luar dan mengetahui perilaku keruntuhan.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium dengan memberikan beban pada masing-masing benda uji rangka batang 
baja ringan hingga mencapai beban maksimum. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja ringan dengan 
profil yang digunakan untuk batang tekan adalah profil C 80.60, profil C 80.70, Profil C 80.75, dan profil C 80.100. 
Sedangkan, untuk batang tarik digunakan profil C 80.100. Berdasarkan hasil pengujian, rasio perbandingan batang 
tekan teoritik dan aktual pada benda uji I sebesar 71,8%, Benda uji II sebesar 70,2 %, Benda uji III sebesar 70,7 %, dan 
Benda uji IV sebesar 80,2%. 
 Semakin tebal profil pada batang tekan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kekuatan nominal (Pn). 
Namun, berdasarkan hasil analisa pengujian dapat dilihat bahwa tebal profil pada batang tekan yang paling optimal 
adalah profil C dengan ketebalan 0,75 mm karena memiliki nilai kekuatan nominal (Pn) terbesar dari keempat benda 
uji. 
Kata Kunci: baja ringan, rangka batang, tegangan tekan, tegangan tarik. 

Abstract 
Cold Formed Steel that used for truss framework can not be separated from some problems of structural failure, 

such as failure in the connection, the ability of the trunk to withstand loads, and others. For the trunk itself, usually the 
failure of the frame structure of cold formed steel trusses are mostly on the area of press sticks due to local buckling. 
This study aims to determine the effect of thickness of the stem profile on the outer force and to know the collapse 
behavior.  
 This study was conducted in laboratory by assigning loads on each cold formed steel trusses test object to reach the 
maximum load. The materials used in this research are cold formed steel with profiles used for press rods are: profile C 
80.60, profile C 80.70, Profile C 80.75, and profile C 80.100. Meanwhile, for the tensile member used profile C 80.100. 
Based on the test results, comparison ratio between actual and theoretical composition rods on the test specimens I was 
71.8%, the second test object was 70.2%, the third test object was 70.7%, and the test object IV was 80.2%. 

The thicker the profiles on the press bars does not significantly affect the nominal strength (Pn). However, based on 
the results of the test analysis can be seen that the thickness of the profile on the most pressed stem was C profile with 
0.75 mm thickness because it has the largest nominal strength value (Pn) from the four specimens. 
Keywords: cold formed steel, trusses, compression stress, tension stress 
 
 

PENDAHULUAN 

Baja ringan (cold-formed steel) memiliki sifat ringan, 
tipis, bermutu tinggi dan memiliki fungsi yang sama 
seperti baja konvensional. Material baja ringan (cold-
formed steel) saat ini banyak digunakan untuk rangka 
kuda-kuda dan rangka atap pada bangunan, karena 
harganya relatif murah, mudah didapat dan 
pemasangannya yang cepat. Profil baja ringan yang 
beredar dipasaran juga bervariasi terdiri dari beberapa 
macam profil yaitu profil C, profil Z dan profil hollow. 

Baja ringan (cold-formed steel) yang digunakan untuk 
rangka kuda-kuda tidak lepas dari beberapa masalah 

kegagalan struktur, misalnya kegagalan dalam 
sambungan, kemampuan rangka batang menahan beban, 
dan lain lain. Untuk rangka batang sendiri biasanya 
kegagalan struktur rangka kuda-kuda atap baja ringan 
banyak terjadi didaerah batang tekan karena mengalami 
tekuk lokal (buckling).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait rangka 
batang pada struktur kuda-kuda, peneliti sebelumnya 
menggunakan ketebalan yang berbeda-beda pada batang 
tarik yaitu profil C 80 dengan tebal 0.6 mm, 0,7 mm, 0.75 
mm dan 1 mm, menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan tebal profil C80 dengan ketebalan 1 mm 
batang tarik mampu menerima beban maksimum namun 
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mempercepat runtuhnya batang tekan (Ahmad Faza 
Riwidyanto, 2016). Dari hasil penelitian tersebut maka 
perlu dilakukan penelitian dan pembahasan terkait batang 
tekan. 

Penelitian terkait pengaruh tebal profil terhadap 
kekuatan rangka batang tekan pada baja ringan masih 
belum banyak dilakukan sehingga melatarbelakangi 
peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 
ketebalan profil pada batang tekan terhadap gaya luar 
sehingga nantinya bisa mengetahui tebal profil yang 
sesuai, sehingga dapat menjadi referensi untuk digunakan 
di lapangan khususnya untuk batang tekan. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk 
mengetahui pengaruh ketebalan profil batang tekan 
terhadap gaya luar pada konstruksi atap baja ringan. (2) 
Untuk mengetahui perilaku dan pola keruntuhan yang 
terjadi pada rangka atap baja ringan dengan ketebalan 
profil yang berbeda pada batang tekan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 
dirumuskan sebagai berikut : (1) Bagaimana pengaruh 
ketebalan profil batang tekan terhadap gaya luar pada 
konstruksi atap baja ringan? (2) Bagaimana perilaku dan 
pola keruntuhan yang terjadi pada rangka atap baja 
ringan dengan ketebalan profil yang berbeda pada batang 
tekan? 

Penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar ruang 
lingkup bahan fokus pada masalah-masalah yang 
direncanakan diawal. Batasan masalah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Profil 
yang digunakan untuk batang tekan pada keempat benda 
uji adalah profil C 80.60 dengan ketebalan 0.60 mm, 
profil C 80.70 dengan ketebalan 0,70 mm, profil C 80.75 
dengan ketebalan 0,75 mm, dan profil C 80.100 dengan 
ketebalan 1,00 mm. (2) Profil yang digunakan untuk 
batang tarik pada keempat benda uji adalah profil C 
80.100 dengan ketebalan 1,00 mm. (3) Jarak antar SDS 
adalah 4df dan jarak SDS ke tepi adalah 3df, dimana df 
adalah diameter SDS. (4) Metode perhitungan 
berdasarkan LRFD (SNI 03-1729-2002). 

Hasil penellitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat berupa informasi tentang kekuatan batang tekan 
dengan menggunakan ketebalan profil yang berbeda pada 
rangka atap baja ringan dan sebagai acuan dalam 
penelitian yang lebih lanjut. 
 
METODE 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang perilaku batang tekan dan batang 
tarik ini menggunakan metode deskriptif. Data-data yang 
diperoleh dari hasil uji laboratorium dianalisa dan 
dibandingkan dengan hasil analisa perhitungan  teoritik. 
Setelah memperoleh nilai beban maksimum yang diterima 
oleh kuda-kuda baja ringan pada saat pengujian, 

kemudian dilakukan analisa untuk memperoleh gaya yang 
diperoleh dari batang tekan dan batang tarik. Analisa juga 
dilakukan dari hasil perhitungan teoritik dengan 
menggunakan metode Load and Resistance Factor Design 
(LRFD) dan menurut SNI 7971-2013. Kemudian dari 
hasil analisa yang diperoleh dari pengujian, akan 
dibandingkan dengan hasil teoritik. 
 
Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Dari diagram diatas, dapat diuraikan berbagai tahapan 

penelitian sebagai berikut: (1) Persiapan, dalam penelitian 
ini adalah menyiapkan bahan berupa profil baja ringan, 
pelat penyambung dan SDS sebagai alat penyambung. 
Alat-alat yang akan digunakan juga dipersiapkan untuk 
memudahkan proses pembuatan benda uji. (2) 
Perencanaan benda uji, berikut ini adalah perencaan benda 

Analisis 
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Analisis 
Teoritik 

Start 

Metode Observasi 

Metode Literatur 

Metode Eksperimen 

Pengujian Mutu Bahan 

Profil 
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Profil 
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Profil 
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Profil 
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Pembuatan Benda 

Tes Kekuatan Benda 

Kesimpulan dan 

Selesai 
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uji: (a) Jumlah benda uji adalah sebanyak 4 buah. Masing-
masing benda benda uji memiliki ketebalan profil yang 
berbeda-beda pada batang tekan dan ketebalan yang sama 
pada batang tarik. Variasi benda uji dijabarkan pada tabel 
3.1 dibawah ini : 

Tabel 3.1 Variasi Benda Uji 
Kode 

Benda Uji 
Profil Batang 

Tarik 
Profil Batang 

Tekan 

BU-I C 80.100 C 80.60 
BU-II C 80.100 C 80.70 
BU-III C 80.100 C 80.75 
BU-IV C 80.100 C 80.100 

(b) jumlah screw setiap sambungan batang berjumlah 
empat buah. (c) jarak spasi antar SDS adalah 4df, 
sedangkan jarak ke tepi minimal 3 df. Dimana df adalah 
diameter screw. (d) sudut yang digunakan pada rangka 
baja ringan sebesar 31˚, dengan asumsi rangka baja ringan 
menggunakan penutup atap genting. Lalu tahapan 
selanjutnya adalah (3) Pembuatan Benda Uji, pada 
tahapan ini dijelaskan sebagai berikut: (a) Profil C80.60, 
profil C80.70, profil C80.75, dan profil C80.100 untuk 
batang tekan dan profil C80.100 untuk batang tarik 
dipotong sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan 
yaitu 750 mm untuk batang tekan dan 1300 mm untuk 
batang tarik. (b) Menggambar letak sambungan pada 
penampang profil menggunakan spidol, agar letak 
sambungan sesuai dengan yang direncanakan. (c) Pelat 
penyambung dipotong sesuai dengan gambar rencana dan 
dipasang pada penampang profil. Kemudian SDS 
dipasang dengan menggunakan Screw driver sesuai 
dengan gambar yang telah dibuat pada penampang profil. 
(d) Pelat dengan panjang 200 mm dipasang diujung atas 
kuda-kuda (Apex) sebagi tempat tes tekan. (e) Pada ujung 
kanan dan ujung kiri rangka kuda-kuda dipasang ladasan 
untuk sendi rol agar rangka tersebut dapat berdiri tegak. 
(f) Setelah proses merangkai benda uji selesai, rangka atap 
baja ringan siap untuk dilakukan pengujian. Setelah benda 
uji selesai dibuat, tahapan selanjutnya yaitu (4) Pengujian 
Benda Uji, dengan uraian sebagai berikut: (a) Melakukan 
setting untuk ketinggian loading frame dengan cara 
menggeser ke atas/bawah sesuai dengan lubang yang 
terdapat pada loading frame. (b) Sendi dipasang di dasar 
frame, jarak sendi disesuaikan dengan panjang balok. (c) 
Hydraulic jack dipasang pada frame bagian atas dan 
menghadap ke bawah. (d) Benda uji yang sudah siap 
diuji diletakkan diatas perletakan sendi sampai posisinya 
seimbang. (e) Dial gauge diletakkan disamping benda uji. 
(f) Pompa hydraulic dipompa secara perlahan. 
Pembebanan dilakukan secara kontinu dan besarnya gaya 
dicatat. Untuk besarnya perpindahan dan pertambahan 
panjang (ΔL) dapat dibaca pada dial gauge. Pembebanan 
dilakukan sampai benda uji rusak dan sudah mencapai 

beban maksimum. (g) Model keruntuhan yang terjadi 
pada benda uji diamati sacara langsung dan 
didokumentasikan dengan menggunakan Kamera. Dari 
hasil pengujian diperoleh data beban maksimum yang 
diterima oleh rangka atap baja ringan dan kemudian 
dilakukan analisa data. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Hasil Uji Mutu Profil C Baja ringan 

Penelitian ini menggunakan baja ringan dari PT. 
Kencana Truss. Profil yang digunakan adalah profil C 
dengan empat jenis ketebalan yaitu profil C 80.60, profil 
C 80.70, profil C 80.75 dan profil C 80.100. Untuk 
pemeriksaan mutu bahan dilakukan di Laboratorium 
Bahan dan Beton Universitas Negeri Surabaya. Berikut ini 
adalah hasil uji mutu : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Mutu Baja Ringan 

Nama 
Profil 

Tebal 
Profil 

Tegangan 
Leleh, fy 

Tegangan 
Tarik, fu Regangan, 

� 
(mm) (MPa) (MPa) 

C 80.60 0.6 220.00 355.00 0.024 

C 80.70 0.7 250.71 407.14 0.022 

C 80.75 0.75 282.67 426.67 0.012 
C 

80.100 1 297.50 435.00 0.010 

Berdasarkan SNI 7971-2013 pasal 1.5.2, baja ringan 
dengan ketebalan kurang dari 0.90 mm, standard mutunya 
adalah G550 dengan nilai tegangan leleh (fy) sebesar 550 
MPa dan nilai tegangan tarik (fu) sebesar 550 MPa.  
Sedangkan untuk baja ringan dengan ketebalan lebih dari 
1 mm dan kurang dari 1.5 mm standard mutunya adalah 
G500 dengan nilai tegangan leleh (fy) sebesar 500 MPa 
dan nilai tegangan tarik (fu) sebesar 520 MPa. Dari tabel 
4.1 diatas, profil C dengan ketebalan 0.60 mm, nilai 
tegangan leleh (fy) adalah 220 Mpa dan nilai tegangan 
tarik (fu) adalah 355 Mpa. Profil C dengan ketebalan 0.70 
mm, nilai tegangan leleh (fy) sebesar 250,71 Mpa dan 
nilai tegangan tarik (fu) adalah 407,14 Mpa. Profil C 
dengan ketebalan 0.75 mm, nilai tegangan leleh (fy) 
sebesar 282,67 Mpa dan nilai tegangan tarik (fu) adalah 
600 Mpa. Profil C 80 dengan ketebalan 1 mm nilai 
tegangan leleh (fy) sebesar 426,67 MPa dan nilai tegangan 
tarik (fu) adalah 435 Mpa. Sehingga, profil C 80 dengan 
ketebalan 0.60 mm, 0.70 mm, dan 0.75 mm sudah 
memenuhi nilai kekuatan minimum SNI 7971-2013. 
Analisa Teoritik Batang Tekan Dan Batang Tarik 
Analisis teoritik dilakukan untuk mengetahui kekuatan 
minimum dari batang tekan dan batang tarik. Nilai 
tegangan leleh (fy) dan tegangan putus (fu) yang 
digunakan dalam perhitungan teoritik berasal dari hasil uji 
di Lab. Berikut ini adalah hasil perhitungan kekuatan 
batang tekan dan batang tarik : 









Rekayasa Teknik Sipil Vol. 02 Nomor 02/rekat/17 (2017), 250 ‐ 256 

256 
 

Baja Ringan”. Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan. 
Vol. 1 No. 1 : hal. 13 ISSN : 2355-374.  

Setiawan, Agus. 2008. Perencanaan Struktur Baja dengan 
Metode LRFD (Berdasarkan SNI 03-1729-2002). 
Jakarta: Erlangga. 

Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif. Bandung: CV. Alfabeta. 

Wildensyah, Iden. 2010. Rangka Atap Baja Ringan Untuk 
Semua. Bandung: Alfabeta. 

Wicaksono, Agustinus. 2011. Panduan Konsumen 
Memilih Konstruksi Baja Ringan. Yogyakarta: Andi.  


	18961-23010-1-PB.pdf
	JURNAL Andi Dzikril Chakim [11050724011].pdf

